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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh era globalisasi seperti saat ini di mana
teknologi telah memungkinkan untuk melakukan suatu transaksi secepat mungkin,
maka dunia perbankan juga dituntut untuk melakukan hal tersebut di antaranya
memberikan kemudahan para nasabahnya. Salah satunya adalah dengan kartu
kredit yang digunakan pada bank bni syariah dengan produknya pembiyaan kartu
kredit.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana identifikasi
nasabah dalam pembuatan kartu kredit pada PT. Bank BNI Syariah Cabang
Banjarmasin, ketentuan nasabah yang dapat membuat kartu kredit pada PT. Bank
BNI Syariah Cabang Banjarmasin, kendala dalam pembuatan kartu kredit pada
PT. Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin.

Penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan  kualitatif. Penelitian ini berlokasi di Jalan Ahmad Yani KM,
4,5Nomor 285 Banjarmasin Kalimantan Selatan.Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan wawancara dan dokumentasi. Sumber data berasal dari
pegawai PT. Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin dan nasabah yang membuat
kartu kredit padaPT. Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin berjumlah 12
nasabah yaitu 5 nasabah kartu kredit Classic, 6 nasabah kartu kredit Gold, 1
nasabah kartu kredit Platinum.

Melalui teknik analisis kualitatif, penelitian ini menghasilkan temuan-
temuan. Pertama, identifikasi nasabah BNI Syariah Cabang Banjarmasi sudah
sesuai dengan peraturan bank Indonesia Nomor 31/25/pbi. 2011 Tentang Kehati-
hatian Bagi Bank Umum Yang Melakukan Penyerahan Sebagai Pelaksaan
Pekerjaan Kepada Pihak Lain. Kedua, nasabah yang dapat membuat kartu kartu
adalah dengan menyangut pemenuhan ketentuan usia dan Kketentuan
penghasilan/pendapatan (gaji). Ketiga, kendala yang terdapat pada sudut pandang
BNI Syariah adalah kelengkapan berkas dan contact person. Sedangkan dari segi
sudut pandang nasabah adalah lamanya waktu persetujuan dari pihak kantor BNI
Syariah di Jakarta.



